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PKM ini bermulai dari program Walikota Padang terkait Kampung Tematik. Salah satu 

kampung tematik itu adalah Kampung Tematik Eco Enzyme yang berada di Desa Andalas 

yang diselenggarakan oleh Bank Sampah Unit Andalas Sepakat. Pada Kampung Tematik Eco 

Enzyme ini terdapat pembudidayaan magot yang berhubungan dengan pengolahan Eco 

Enzyme. Hal ini berkaitan erat dari sampah organik yang diolah untuk pembuatan Eco 

Enzyme nantinya akan digunakan sebagai pakan untuk pembudidayaan magot. Oleh karena 

itu tujuan dari PKM ini adalah sebagai bentuk peranan Perguruan Tinggi khususnya 

Politeknik Negeri Padang untuk membantu Kampung Tematik Eco Enzyme dalam 

mengoptimalkan pakan magot yang akan diberikan dengan menggunakan mesin pencacah 

sampah organik. Dalam pengoperasian mesin pencacah sampah organik ini menggunakan 

Standar Operasional (SOP) yang sudah diuji di labor Teknik Mesin Poltiteknik Negeri 

Padang, sehingga saat pengoperasian mesin tidak terjadi kesalahan baik secara teknis maupun 

personal. Diharapkan PKM ini dapat membantu masyarakat Kampung Tematik Eco Enzyme 

dalam mengoptimalkan hasil budidaya magot. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan keputusan Wali Kota Padang Nomor 286 Tahun 2021 Tentang 11 Lokasi dan Tema kampung Tematik Kota Padang Tahun 

2021 - 2024. Salah satu kampung tematik tersebut berada di Kelurahan Andalas yaitu Kampung Tematik Eco Enzyme yang dilaksanakan 

di kantor Bank Sampah Unit Andalas Sepakat yang di pelopori oleh Bapak Syaifudin Islami, M.Si. Ide Kampung Tematik Eco Enzyme 

ini muncul melihat persoalan sampah menjadi PR daerah perkotaan. Dengan hadirnya Kampung Tematik Eco Enzyme tentu hal ini dapat 

mengurangi persoalan sampah yang ada [1]. Sampah yang digunakan dalam pembuatan eco enzyme adalah sampah organik dari limbah 

rumah tangga [2][3]. 

 

Didalam kegiatan Kampung Tematik Eco Enzyme terdapat pembudidayaan Magot BSF (Black Soldier Fly). Karena sampah organik 

selain bisa untuk pembuatan eco enzyme juga bisa diolah untuk digunakan dalam pembudidayaan magot [4]. Pembudidayaan magot 

dilaksanakan dari sisa limbah Eco Enzyme yang kemudian dijadikan pakan untuk magot. Hal ini tentunya kurang efektif, dikarenakan 

hasil limbah olahan eco enzyme terlalu sedikit dan pengembangan budidaya magot menjadi kurang produktif. Untuk mengingkatkan 

pembudiyaan seharusnya limbah organik yang ada bisa dibagi-bagi lagi untuk digunakan baik untuk pengolahan eco enzyme maupun 

untuk pengolahan pakan magot. 

 

Agar pengabdian ini memiliki dasar maka dilakukan beberapa upaya yang diketahui terkait pengabdian masyarakat yang berhubungan 

dengan pengelolaan sampah [5]. Pengabdian tersebut bertujuan untuk membantu masyarakat dalam pengetahuan tentang pengolahan 

sampah rumah tangga menjadi aneka kreasi daur ulang yang dapat memberikan hasil tambahan kepada masyarakat sebanyak 20 orang 

ibu-ibut rumah tangga di Dusun Kayen, Desa Wedomartini, Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain itu ada juga pengabdian yang dilakukan 

dalam pelatihan manajemen pemilihan sampah mandiri dengan tujuan untuk pelestarian lingkungan [6]. Selain itu ada juga pengabdian 

yang mengajak masyarakat untuk memiliki kesadaran, kepedulian mengenai pembuangan sampah yang baik pada siswa/siswi SD dan 

SMP dengan memberikan pengetahuan tentang karakteristik sampah di sekolah, dalam pengelolaannya yang baik dan benar [7]. Dari 

beberapa pengabdian yang telah dilakukan dalam pengelolaan sampah itulah juga menjadi alasan tim melakukan pengabdian dalam 

pendampingan penggunaan mesin pencacah sampah organik untuk pakan magot selain dari adanya program dari walikota padang dalam 

Kampung Tematik Eco Enzyme. Dikarenakan untuk pengolahan pakan magot tersebut dibutuhkan sebuah alat yang memudahkan 

pengolahan pakan dengan cara pencacahan sampah organik [8]. Maka tim pengabdian dari Politeknik Negeri Padang membantu 

masyarakat Kampung Tematik Eco Enzyme menghibahkan mesin pencacah sampah organik untuk pakan magot ini. 

 

http://jarpet.ft.unand.ac.id/
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilakukan selama satu bulan sejak tanggal 17 Oktober 2022 saat alat mesin pencacah sampah organik untuk pakan magot ini 

dihibahkan langsung oleh Dirjen Diksi Kemendikbudrsitek Ibu Dr. Kiki Yuliati, M.Sc. saat datang dalam acara Dies Natalis Politeknik 

Negeri Padang yang Ke 35 di Ruang Rapat Gedung C Lantai 2 dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Penyerahan secara simbolis mesin pencacah sampah organik untuk pakan magot oleh Dirjen Diksi Kemendikbudrsitek Ibu 

Dr. Kiki Yuliati, M.Sc. dan didamping oleh Direktur Politeknik Negeri Padang Bapak Dr. Surfa Yondri, S.T., S.S.T., M.Kom. 

 

Mesin pencacah sampah untuk pakan magot ini memiliki spesifikasi yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Spesifikasi Mesin Pencacah Sampah Organik Untuk Pakan Magot 

No Nama Spesifikasi Ukuran 

1. Motor Listrik 
Daya Motor 5,5 HP 

Putaran Motor 2500 RPM 

2. Pisau 

Panjang 140 mm 

Lebar 30 mm 

Jumlah 20 pisau 

Tebal 2 mm 

3. Poros 
Panjang 450 mm 

Diameter 25 mm 

4. Pully Atas 
Diameter Pully 203 mm 

Diameter Poros 25 mm 

5. Pully Tengah 
Diameter Pully 127 mm 

Diameter Poros 25 mm 

6. Pully Bawah 
Diameter Pully 76 mm 

Diameter Poros 20 mm 

7. Rangka 

Panjang 400 mm 

Lebar 400 mm 

Tinggi 800 mm 

8. Tabung Atas 

Tinggi 170 mm 

Panjang 340 mm 

Lebar 340 mm 

9. Tabung Bawah 
Panjang 340 mm 

Lebar 340 mm 

10. Hopper 
Tinggi 350 mm 

Lebar 250 mm 

11. Corong keluar 
Lebar 302 mm 

Panjang 320 mm 
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Dari spesifikasi yang ada pada Tabel 1 gambar dari mesin pencacah magot tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Mesin pencacah sampah organik untuk pakan magot 

 

Mesin ini dibuat oleh jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Padang oleh Nofriadi, ST., MT., Rakiman, ST., MT., dan Rina, S.Pd., 

MT., dan dibantu oleh beberapa mahasiswa yaitu Ahmad Al Zikri, Gusri Saiful Anwar, Padri Fananda dan Robby Samitro. Dalam 

pelaksanaan kegiatan PKM ini metode pelaksanaan pendampingan penggunaan mesin pencacah sampah organik untuk pakan magot 

dilakukan dengan menerapkan Standar Operasional Prosedur yang telah disiapkan oleh tim PKM yang antara lain: 

1. Selalu ber’doa sebelum memulai suatu pekerjaan. 

2. Periksa tabung pencacah dan Pastikan dalam kondisi kosong. 

3. Hidupkan motor bensin dengan cara memutar tombol pengapian pada posisi ON, setelah itu menarik tali engkol pada sisi 

samping motor. 

4. Setelah motor hidup, masukan sampah organik kedalam kedalam tabung pencacah. 

5. Setelah selesai pengoperasian, pastikan tabung pencacah dalam kondisi kosong, lalu matikan motor bensin dengan 

memutar tombol pengapian pada posisi OFF. 

6. Lakukan pembersihan pada mesin dari sisa sisa hasil produksi. 

 

Sedangkan untuk perawatan dan perbaikannya telah disiapkan SOP yang untuk membantu kerja pelaksana yang antara lain: 

1. Sebelum dan sesudah pengunaan mesin, pastikan mesin selalu dalam kondisi bersih dan aman. 

2. Periksa kondisi bearing jika berbunyi dan dalam keadaan panas, maka perlu diberi pelumas. 

3. Periksa dan rawat sabuk/ V belt dengan selalu memperhatikan ketegangan pada sabuk/ V belt. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendampingan penggunaan mesin pencacah sampah organik ini dilakukan di Kampung Tematik Eco Enzyme Kota Padang yang 

berkantor di Bank Sampah Unit Andalas Sepakat Jl. Andalas No 90 D RT 02/04 Kelurahan Andalas Kecamatan Padang Timur Kota 

Padang yang dipelopori oleh Bapak Syaifuddin Islami, STP, M.Si yang dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Kantor bank sampah unit Andalas Sepakat di Kampung Tematik Eco Enzyme Kota Padang 

 

Untuk lokasi pembudidayaan magot dikampung tematik ini dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Lokasi pembudidayaan magot di Kampung Eco Enzyme Kota Padang 

 

Saat berkunjung ke tempat pembudidayaan magot tim melihat potensi dari kegiatan ini dalam meningkatkan produksi pakan magot. Ini 

dikarenakan sampai saat ini pakan magot hanya berharap dari hasil limbah dari Eco Enzyme yang mana ini memakan waktu yang lama 

karena dalam pengolahan Eco Enzyme itu sendiri memakan waktu selama ± 3 bulan. Sedangkan untuk mendapatkan pakan magot selain 

dari hasil limbah Eco Enzyme dilakukan dari pengumpulan sampah oraganik basah seperti sisa nasi sebagai alternatif pakan magot. Hal 

ini tentu membuat pembudidayaan magot tidak cukup berkembang sedangkan peluang usaha dalam bisnis magot itu sendiri cukup 

menguntungkan. 

 

Pada kesempatan tersebut tim PKM melakukan uji coba penggunaan mesin pencacah sampah organik untuk pakan magot sesuai dengan 

SOP yang telah dibuat yang dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Foto prosedur pengoperasioan mesin pencacah sampah oraganik untuk pakan magot 

 

Video lengkap tentang tata cara penggunaan mesin pencacah sampah organik ini dapat dilihat pada link 

https://www.youtube.com/watch?v=KLdl6q05jQc yang ada pada kanal youtube Official P3M-PNP Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Video mesin pencacah sampah organik untuk pakan magot di kanal Youtube Official P3M-PNP 

 

Tim PKM juga telah melakukan penandatanganan serah terima mesin pencacah sampah organik untuk pakan magot ini oleh Bapak 

Syaifuddin Islami, STP, M.Si di kantor Bank Sampah Unit Andalas Sepakat di Kampung Tematik Eco Enzyme yang dapat dilihat pada 

Gambar 7. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=KLdl6q05jQc
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Gambar 7. Penandatanganan penyerahan mesin pencacah sampah organik untuk pakan magot di Kampung Tematik Eco Enzyme Kota 

Padang oleh Bapak Syaifuddin Islami, STP, M.Si bersama mahasiswa Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Padang. 

KESIMPULAN 

Dari pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya pendampingan 

penggunaan mesin pencacah sampah organik untuk magot dapat membantu masyarakat kampung Tematik Eco Enzyme dalam 

pengadaan pakan untuk pembudidayaan magot sehingga produksi magot jadi lebih meningkat lagi. Selain itu telah dilakukan 

pendatangan MoA (Memorandum of Agreement) sehingga kegiatan PKM ini tidak akan terhenti sampai disini. Dan juga untuk 

perawatan mesin tersebut sepenuhnya akan dibantu oleh tim jika terdapat kendala dalam pengoperasiannya. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kegiatan PKM ini tidak akan terlaksana jika tidak adanya bantuan dari teman sejawat, mahasiswa dan juga P3M (Pusat Penelitian dan 

Pengabdian) Politeknik Negeri Padang baik secara tenaga maupun materil. Nomor kontrak pelaksanaan PKM ini adalah Nomor : 

584/PL9.15/PG/2022. 
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